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Abstrak

Dengan adanya PKM ini merupakan tempat untuk memanfaatkan ilmu yang ada. berbagai upaya inovasi dan
kreativitas serta pemikiran para Dosen dapat membuat masyarakat sekitar lebih kreatif pula.serta
bagaimanasertifikasi halalnya dan ada beberapa permasalahan yang perlu mendapat perhatian lebih diantaranya
yaitu:1. Kurangnya keterampilan masyarakat dalam berkreativitas ,2.Kurangnya kesadaran masyarakat
pentingnya berinovasi dalam mempertahankan perekonomian,3. Kurangnya pengetahuan mengenai cara
melakukan inovasi yang sesuai dengan keadaan ekonomi sekitar.serta masalah pemahaman tentang sertifikasi
halal

Kata Kunci: Pembinaan Ekonomi Kreative, Sertifikasi halal, Pemberdayaan masyarakat

1. PENDAHULUAN

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya pengembangan ekonomi pedesaan sejak
lama, tetapi hal tersebut belum cukup berhasil dikarenakan beberapa faktor. Salah satunya
yakni adanya intervensi pemerintah yang terlalu besar menjadikan kreativitas dan inovasi
masyarakat desa cenderung terbatas, sehingga munculah konsep Badan Usaha Milik Desa
atau yang dikenal dengan BUMDes, yang merupakan lembaga usaha tingkat desa yang
dikelola pemerintah maupun masyarakat desa dengan tujuannya yakni memperkuat dan
kreatifitas masyarakat ekonomi desa. Dengan adanya PKM ini merupakan tempat untuk
memanfaatkan ilmu yang ada. berbagai upaya inovasi dan kreativitas serta pemikiran para
Dosen dapat membuat masyarakat sekitar lebih kreatif pula.serta bagaimanasertifikasi
halalnya dan ada beberapa permasalahan yang perlu mendapat perhatian lebih diantaranya
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yaitu:

1. Kurangnya keterampilan masyarakat dalam berkreativitas

2. Kurangnya kesadaran masyarakat pentingnya berinovasi
dalam mempertahankan perekonomian

3. Kurangnya pengetahuan mengenai cara melakukan inovasi yang sesuai
dengan keadaan ekonomi sekitar.serta masalah pemahaman tentang sertifikasi

halal

2. METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada dari 1 Agustus 2024 s/d 10 September
2024 yang dilaksanakan setiap hari Sabtu selama 40 Hari di Desa Penebal , Kecamatan
Bengkalis dengan menggunakan beberapa tahap yakni
a. Subjek dan Objek
Adapun yang menjadi subjek dalam kegiatan ini adalah BUMDes , unit-unit usaha
BUMDes Karya bathin , beserta masyarakat Desa penebal Kecamatan bengkalis
Kabupaten Bengkalis.
Sedangkan yang menjadi objek dalam kegiatan ini adalah Pembinaan pengelolaan
unit-unit usaha BUMDes serta upaya peningkatan Kkreativitas ekonomi masyarakat
desa penebal.
b. Tempat/Lokasi Kegiatan
Adapun tempat kegiatan ini dilaksanakan yakni berlokasi di Desa penebal,
Kecamatan bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan salah satu bentuk pengumpulan data yang
paling mudah. Pada metode ini tim PKM menggunakan dokumen berupa foto-

foto dan dokumen penunjang lainnya.

Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan pengabdian melalui beberapa program yakni pelatihan dan
pendampingan penyusunan laporan potensi ekonomi kreatif dan inovatif UKM seta
pemahaman tentang serifikasi halal. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan dalam

bentuk ceramah dan diskusi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara Umum Hasil dari kegiatan PKM yang telah dilaksanakan di BUMDes Karya

bathin Desa penebal adalah sebagai berikut:

a. Sejatinya perkembangan BUMDes Karya bathin sudah cukup baik mengingat
BUMDes Karya bathin sudah memiliki 4 unit usaha yang sudah berjalan. Selain itu
BUMDes Karya bathin juga sedang mengembangkan lagi beberapa unit usaha
dengan memanfaatkan keunggulan serta sumber daya di Desa penebal.

b. Produk unggulan bisa diupayakan oleh BUMDes Karya bathin mengingat produk
unggulan adalah produk yang potensial dikembangkan pada suatu wilayah dengan
memanfaatkan SDA dan SDM lokal yang berorientasi pasar dan ramah lingkungan
sehingga memiliki keunggulan kompetitif dan siap menghadapi persaingan global.

c. Pengembangan SDM sangatlah penting mengingat SDM berfungsi sebagai
penggerak kegiatan produksii pada sebuah organisasi termasuk BUMDes.

d. Uluran tangan/campur tangan pemerintah tentang pengajuan dan tatacara serta

informasinya sertifikasi Halal

4. DISKUSI

Perkembangan BUMDes Karya bathin sudah cukup baik mengingat BUMDes Karya
bathin sudah memiliki 4 unit usaha yang sudah berjalan. Selain itu BUMDes Karya bathin
juga sedang mengembangkan lagi beberapa unit usaha dengan memanfaatkan keunggulan
serta sumber daya di Desa penebal.

Produk unggulan bisa diupayakan oleh BUMDes Karya bathin mengingat produk
unggulan adalah produk yang potensial dikembangkan pada suatu wilayah dengan
memanfaatkan SDA dan SDM lokal yang berorientasi pasar dan ramah lingkungan sehingga
memiliki keunggulan kompetitif dan siap menghadapi persaingan global.

Pengembangan SDM sangatlah penting mengingat SDM berfungsi sebagai penggerak
kegiatan produksii pada sebuah organisasi termasuk BUMDes.
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5. KESIMPULAN

Perkembangan BUMDes Karya bathin sudah cukup baik mengingat BUMDes Karya
bathin sudah memiliki 4 unit usaha yang sudah berjalan. Selain itu BUMDes Karya bathin
juga sedang mengembangkan lagi beberapa unit usaha dengan memanfaatkan keunggulan
serta sumber daya di Desa penebal.

Produk unggulan bisa diupayakan oleh BUMDes Karya bathin mengingat produk
unggulan adalah produk yang potensial dikembangkan pada suatu wilayah dengan
memanfaatkan SDA dan SDM lokal yang berorientasi pasar dan ramah lingkungan sehingga
memiliki keunggulan kompetitif dan siap menghadapi persaingan global. Pengembangan
SDM sangatlah penting mengingat SDM berfungsi sebagai penggerak kegiatan produksii

pada sebuah organisasi termasuk BUMDes.
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